BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Seperti yang telah diuraikan pada Bab 1 terdahulu bahwa permasalahan yang akan
dikaji pada penelitian ini adalah pengaruh rasio keuangan sebagai alat ukur untuk
mengetahui bagaimana pengaruhnya terhadap kebijakan dividen, kebijakan
dividen disini diukur dengan perbandingan antara dividen yang dibayarkan
dengan laba bersih yang didapat dan disajikan dalam bentuk persentase yang
disebut Dividen payout ratio. Dan dalam hal ini rasio keuangan yang dipakai yaitu
rasio camel diantaranya CAR, ROA, BOPO, dan LDR. Jadi dalam penelitian ini
yang dibahas adalah bagaimana pengaruh keempat rasio keuangan ini, yaitu CAR,
ROA, BOPO, dan LDR terhadap kebijaka dividen (Dividen payout ratio). Hasil
penelitian berhasil menemukan bahwa hanya ada satu faktor yang berpengaruh
secara signifikan terhadap dividen payout ratio, yaitu Capital Adequacy Ratio

(X2).dengan hasil signifikasi 0,001.

Temuan ini menunjukkan bahwa Dividen Payout Ratio (YY) di masa mendatang
banyak dipengaruhi oleh Capital Adequacy Ratio (X;). Besaran kinerja keuangan
yang dilihat dari Capital Adequacy Ratio (X;) yang merupakan variabel
independent, sangat diperlukan untuk menentukan Kkinerja keuangan bank

khususnya pembagian keuntungan bank dalam bentuk saham.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Ada beberapa keterbatasan penelitian yang harus menjadi perhatian bagi para
peneliti di masa mendatang, yaitu :

1. Penelitian ini mengambil objek hanya sejumlah perusahaan perbankan
sebanyak 10 bank. Dengan demikian, kesimpulan yang diperoleh dalam
penelitian ini tentunya belum memungkinkan untuk dijadikan kesimpulan
yang berlaku umum jika diterapkan pada objek lain di luar penelitian ini.

2. Dalam menjawab permasalah mengenai pengaruh kebijakan dividen pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI dengan menggunakan rasio
CAMEL yaitu Return on Assets (ROA), Capital Adquency Ratio (CAR),
Biaya Operasi terhadap pendapatan operasi (BOPO), dan Loan to
Deposit Ratio (LDR). Bukan tidak mungkin bahwa sebenarnya masih ada
faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi kebijakan Diveden Payout
Ratio (DPR). Hal ini dilihat dari kemampuan keempat faktor tersebut

menjelaskan Diveden Payout Ratio (DPR) sebesar 41,9% saja.

5.3 Saran

1. Penelitian mendatang sebaiknya disarankan untuk mereplikasi penelitian
ini dengan menggunakan sampel lebih besar dan luas. Hal tersebut
dimaksudkan agar tercapai perkembangan pemahaman mengenai pengaruh
kinerja keuangan (CAMEL) terhadap Dividen Payout Ratio (DPR).

2. Pada penelitian di masa mendatang dimungkinkan dikembangkan
indikator-indikator lain secara lebih detil dalam mengukur variabel-

variabel penelitian.



